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RINGKASAN

Arif Fahmi, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Agustus
2012, Aksesibilitas Penyandang Tunanetra dan Tunadaksa pada Taman Rekreasi Selecta,
Dosen Pembimbing: Ir. Chairil B. Amiuza, MSA, Ir. Haru A. Razziati, MT

Di Indonesia penyandang berkebutuhan khusus tidak memiliki kesempatan seperti
orang normal lainnya. Penyandang berkebutuhan khusus selain memiliki keterbatasan fisik
juga memiliki keterbatasan dalam mengakses arsitektur dan lingkungan. Desain arsitektur dan
lingkungan di Indonesia cenderung membuat penyandang berkebutuhan khusus harus dibantu
oleh orang lain. Padahal kebutuhan penyandang berkebutuhan khusus sama seperti kebutuhan
manusia yang normal lainnya.

Karena keterbatasan fisik dan Kketerbatasan memperoleh fasilitas, tak jarang
mengakibatkan timbulnya kendala psikologis, seperti perasaan sensitif, perasaan inferior,
depresi, atau perasaan hilangnya makna hidup. Sehingga sangat diperlukan adanya objek
rekreasi. Dan di Indonesia, belum ada objek rekreasi yang bisa diakses penyandang
berkebutuhan khusus.

Jumlah penyandang berkebutuhan khusus cenderung meningkat. Terutama di Malang,
dimana penyandang berkebutuhan khusus yang tertinggi. Dipilih lokasi di Selecta karena
memiliki kondisi yang sejuk, bagus untuk terapi dan relaksasi, dan memiliki banyak area
untuk bermain. Selain itu Selecta juga merupakan objek wisata terpopuler di Jawa Timur
tahun 1940-1960, Dimana masyarakat lebih mengenal Selecta daripada Malang (saat itu Kota
Batu masih bagian dari Malang) sehingga dikenal oleh masyarakat berusia lanjut yang masa
sekarang cenderung memiliki kebutuhan khusus.

Dengan keterbatasan fisik penyandang berkebutuhan khusus, (dimana dibatasi
penyandang berkebutuhan khusus adalah tunanetra dan tunadaksa), untuk berinteraksi di
lingkungan, dan kebutuhan tunanetra dan tunadaksa pada objek rekreatif. Namun karena
desain Selecta yang tidak memertimbangkan penyandang berkebutuhan khusus, maka
tunanetra dan tunadaksa memerlukan desain dan fasilitas untuk menuju, mencapai, memasuki
dan menggunakan taman rekreasi secara mandiri.

Dapat diketahui, aksesibilitas tunanetra cenderung menggunakan indra peraba,
penciuman, dan pendengaran untuk orientasi lingkungannya, dan Tunadaksa mengandalkan
fasilitas dan desain lanskap untuk kemudahan dalam beraksesibilitas.

Dari permasalahan diatas, kemudian dimunculkan penyelesaian dengan pengubahan

pola sirkulasi dan penambahan fasilitas sehingga bisa membuat penyandang tunanetra dan
tunadaksa mengakses Taman Rekreasi Selecta secara mandiri.
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SUMMARY

Arif Fahmi, Architecture Department, Engineering Faculty, Brawijaya University. August
2012, Accesibility of Blind and Quadriplegic at the Selecta Recreation Park. Academic
Supervisor: Ir. Chairil B. Amiuza, MSA, Ir. Haru A. Razziati, MT

In Indonesian, Difable have no chance like the other normal people. Difable have
limitation in physic and accesibility on architecture and environtment. Architecture and
environtment design in Indonesia will make almost all difable need help from the other
people. Whereas the need of difable is same as the other normal person.

Because of the physical disability and the limitation to get the facility, it can make
result in psychological problems, like the sensitive feelings, feelings of inveriority, depression,
or loss of the meaning in life. So they need recreation object, and in Indonesia, there’s no
recreation object for difable person.

The number of persons with disabilities is likely to increase. Especialy in Malang,
where difable people is the highest in East Java. Selecta has choosen because have the cool
temperature, great for therapy and relaxation, and has a lot of area to play. Besides Selecta
also the most popular recreation object in East Java in 1940-1960, where people is more
familiar with Selecta than Malang (at that time, Batu city was still part of Malang city) so its
well known by elder people whom now they have special needed.

With physical dissabilities (The Blinds and The Quadriplegic) and in order to interact
with the environtment and their needs for recreative objects. But Selecta was designed without
sufficient facilities for The Blinds and The Quadriplegics, so they will need additional stuff
and facilities to interact with. For example if they want to go somewhere inside Selecta, or to
go to some spesific place to use the facilities by themselves.

It is well known that The Blinds need to use their sense of touch, smell and hearing to
interact with the environtment, and The Quadriplegics needs facilities and landscape for their
easyness to interact

From the problems that have been explained above, then we should come with
completion and change the pattern and the sirculation and also adding more facilities so The

Blinds and The Quadriplegics can have an easy access in Selecta Recreational Park by
themselves.
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